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ABSTRAK 

Persoalan sampah yang terus menumpuk di lingkungan 

masyarakat menjadi ancaman bagi kesehatan, estetika 

lingkungan, dan kualitas hidup warga, mulai dari potensi menjadi 

sumber penyakit, menimbulkan bau tidak sedap, menyumbat 

drainase, hingga menyebabkan pencemaran tanah dan air. Artikel 

ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual gagasan program 

“Tempat Pembakaran Sampah Terkendali” sebagai langkah awal 

penanganan sampah yang dipandang realistis, sekaligus 

menganalisis alasan gagasan tersebut ditempatkan sebagai tahap 

transisi sebelum penerapan teknologi insinerator minim asap 

yang lebih maju. Kajian dilakukan dengan pendekatan deskriptif-

kualitatif melalui analisis dokumen terhadap berbagai sumber 

yang membahas pengelolaan sampah, pembakaran sampah, dan 

teknologi insinerator. Hasil kajian menunjukkan bahwa tempat 

pembakaran sampah terkendali dipandang dapat menjawab 

kebutuhan akan titik pengumpulan sampah yang lebih tertib, 

mendorong perubahan kesadaran masyarakat mengenai 

tanggung jawab bersama, serta menjadi alternatif awal yang 

mempertimbangkan keterbatasan anggaran dan kesiapan sumber 

daya manusia dibandingkan dengan penerapan langsung 

insinerator yang membutuhkan investasi, tata kelola, dan 

kesiapan sistem pemilahan sampah. Dalam kerangka gagasan 

yang ditawarkan, pengendalian dilakukan melalui penentuan 

lokasi, penjadwalan pembakaran, pemilahan sampah, serta 

edukasi berkelanjutan kepada warga. Kesimpulannya, tempat 

pembakaran sampah terkendali diposisikan sebagai pintu masuk 

menuju sistem pengelolaan sampah yang lebih maju, bukan 

sebagai solusi akhir. Keberlanjutannya memerlukan kesadaran 

kolektif masyarakat serta komitmen pemerintah daerah dalam 

menyusun peta jalan menuju teknologi pengolahan sampah yang 

lebih ramah lingkungan.

PENDAHULUAN 

Setiap hari, tumpukan sampah di berbagai sudut lingkungan masyarakat terus bertambah. 

Sampah rumah tangga, sisa pasar, dan limbah kegiatan warga menumpuk tanpa arah pengelolaan 

yang jelas, sering kali dibuang di lahan kosong, di pinggir sungai, bahkan di selokan yang 

seharusnya menjadi jalur air. Kondisi ini bukan sekadar persoalan estetika lingkungan, melainkan 

juga dapat menjadi ancaman bagi kesehatan masyarakat. Tumpukan sampah dapat menjadi 

tempat berkembangnya sumber penyakit, menimbulkan bau tidak sedap, menyumbat drainase 
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yang dapat memicu banjir, serta menyebabkan pencemaran tanah dan air yang dampaknya dapat 

dirasakan dalam jangka panjang. 

Pembakaran sampah secara terbuka tanpa pengendalian telah banyak dikaji dan diketahui 

berisiko menimbulkan pencemaran udara serta gangguan kesehatan masyarakat, sehingga 

memerlukan bentuk pengelolaan yang lebih tertata (Velis & Cook, 2021). Secara konseptual, 

penanganan sampah dapat dilakukan melalui teknologi pengolahan modern, seperti insinerator 

dengan sistem pengendali emisi yang dirancang untuk menghasilkan emisi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan pembakaran terbuka (Amirrianda et al., 2023; Estu Broto et al., 2024). 

Namun, penerapan teknologi tersebut memerlukan investasi besar, tata kelola yang matang, serta 

kesiapan sumber daya manusia yang belum sepenuhnya dimiliki oleh banyak wilayah. Dari 

kesenjangan antara kebutuhan penanganan sampah yang mendesak dan keterbatasan sumber daya 

tersebut, muncul gagasan “Tempat Pembakaran Sampah Terkendali” sebagai langkah awal yang 

dipandang realistis untuk membangun pola pengelolaan sampah yang lebih tertib. 

Orisinalitas gagasan ini terletak pada penempatan tempat pembakaran terkendali bukan 

sebagai solusi akhir, melainkan sebagai fase transisi dalam sebuah peta jalan (roadmap) 

penanganan sampah. Berbeda dengan pendekatan yang mengarahkan daerah untuk langsung 

menerapkan insinerator minim asap, gagasan ini menekankan pentingnya membangun fondasi 

berupa kebiasaan tertib warga, sistem pengumpulan dan penjadwalan pembakaran, serta data riil 

mengenai volume dan jenis sampah sebagai modal sebelum daerah melangkah menuju teknologi 

pengolahan sampah yang lebih maju. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual 

mengapa tempat pembakaran sampah terkendali dipandang perlu sebagai langkah awal 

penanganan sampah, mengapa program ini tidak langsung diarahkan pada penggunaan insinerator 

minim asap, serta prinsip pengendalian apa yang perlu diperhatikan agar risiko lingkungan dari 

pembakaran dapat ditekan sekaligus mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 

sampah di lingkungannya. 

 

METODE 

Kajian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif melalui analisis dokumen 

(content analysis) terhadap berbagai sumber yang membahas gagasan program “Tempat 

Pembakaran Sampah Terkendali”. Sumber yang digunakan berupa artikel dan literatur yang 

memuat persoalan penumpukan sampah, pengelolaan sampah, gagasan tempat pembakaran 

terkendali, serta penerapan teknologi insinerator minim asap. Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi persoalan, menelaah argumentasi mengenai pilihan program, serta merumuskan 

prinsip pengendalian dan implikasi program sebagai bagian dari tahapan penanganan sampah. 

Tahapan analisis yang dilakukan meliputi: 

1. Identifikasi persoalan, yaitu mengidentifikasi uraian mengenai kondisi penumpukan sampah 

serta dampaknya terhadap kesehatan dan lingkungan. 

2. Analisis argumentasi konseptual, yaitu menelaah alasan pemilihan tempat pembakaran 

sampah terkendali dibandingkan dengan penerapan langsung insinerator minim asap, terutama 

dari aspek pembiayaan, kesiapan sumber daya manusia, dan tata kelola. 

3. Sintesis prinsip pengendalian, yaitu merangkum prinsip-prinsip yang dikemukakan dalam 

sumber kajian mengenai pengelolaan tempat pembakaran sampah, seperti pemilihan lokasi, 

penjadwalan, pemilahan sampah, dan edukasi kepada warga. 

4. Penarikan implikasi, yaitu menghubungkan hasil sintesis gagasan dengan kebutuhan 

pembangunan sistem pengelolaan sampah secara bertahap dan peta jalan (roadmap) 

penanganan sampah jangka panjang. 
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Kajian ini bersifat konseptual dan tidak merujuk pada satu lokasi, waktu pelaksanaan, atau 

data lapangan tertentu. Oleh karena itu, hasil yang disajikan merupakan hasil sintesis terhadap 

gagasan dan literatur yang dikaji, bukan hasil pengukuran atau evaluasi penerapan program di 

lapangan. Gagasan tempat pembakaran sampah terkendali dalam kajian ini diposisikan sebagai 

tawaran awal dalam penanganan sampah bagi wilayah yang menghadapi keterbatasan anggaran, 

kesiapan sumber daya, dan sistem pemilahan sampah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kajian terhadap gagasan program menunjukkan tiga alasan utama diperlukannya tempat 

pembakaran sampah terkendali. Pertama, program ini menjawab kebutuhan mendesak karena 

selama sampah masih dibuang sembarangan, penumpukan akan semakin sulit diatasi setiap 

harinya. Tempat pembakaran yang terlokalisasi dapat memberikan warga titik kumpul yang jelas, 

yang dapat dikelola, diawasi, dan dijadwalkan. Kedua, program ini diharapkan dapat mengubah 

pola pikir masyarakat, dari anggapan bahwa membakar atau membuang sampah sembarangan 

merupakan hal yang wajar, menjadi kesadaran bahwa sampah merupakan tanggung jawab 

bersama yang harus dikelola dengan tertib. Ketiga, dari sisi anggaran dan kesiapan, tempat 

pembakaran terkendali dipandang sebagai solusi yang dapat diwujudkan dengan sumber daya 

yang tersedia saat ini sekaligus menjadi jembatan sebelum daerah mampu membangun sistem 

pengelolaan sampah yang lebih maju dan membutuhkan biaya lebih besar. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penerapan langsung insinerator minim asap belum 

menjadi pilihan yang realistis pada tahap ini. Hal tersebut didasarkan pada beberapa 

pertimbangan, yaitu: (1) investasi pembangunan dan biaya operasional insinerator yang besar, 

bergantung pada kapasitasnya; (2) kebutuhan operator terlatih, pengawasan emisi secara berkala, 

dan pemeliharaan rutin agar kinerja teknologi dapat dipertahankan, sebagaimana ditunjukkan 

dalam berbagai rancang bangun insinerator berbasis komunitas yang tetap memerlukan 

pendampingan teknis pascapembangunan (Estu Broto et al., 2024; Sulaksana et al., 2026); serta 

(3) adanya prasyarat berupa sistem pemilahan sampah yang telah berjalan dengan baik, khususnya 

untuk memisahkan bahan berbahaya seperti baterai, plastik PVC, dan limbah elektronik agar 

proses pembakaran tidak menimbulkan risiko pencemaran yang lebih besar. 

Pembahasan 

Kondisi yang menjadi latar belakang gagasan program ini adalah pembuangan sampah 

tanpa arah pengelolaan yang jelas, yang berpotensi menimbulkan risiko kesehatan dan 

lingkungan. Dalam kerangka gagasan yang ditawarkan, tempat pembakaran sampah terkendali 

diarahkan untuk mengubah pola pengelolaan tersebut, dari sampah yang berserakan menjadi 

sampah yang dikumpulkan pada satu titik yang dikelola, diawasi, dan dijadwalkan. Perubahan 

yang diharapkan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek perilaku dan kesadaran 

warga mengenai tanggung jawab bersama dalam pengelolaan sampah. 

Program ini dirancang dengan sejumlah prinsip pengendalian agar dampak lingkungan dari 

pembakaran dapat ditekan. Prinsip tersebut meliputi pemilihan lokasi pembakaran yang jauh dari 

permukiman padat, pengaturan jadwal pembakaran, pemilahan awal untuk memisahkan sampah 

organik dan anorganik, serta edukasi berkelanjutan kepada warga mengenai jenis sampah yang 

dapat dan tidak dapat dibakar. Prinsip-prinsip tersebut menegaskan bahwa program tidak 

dimaksudkan sebagai solusi permanen yang mengabaikan dampak lingkungan dari pembakaran, 

melainkan sebagai tahap awal yang lebih tertata dalam membangun sistem pengelolaan sampah. 

Gagasan tersebut sejalan dengan prinsip pembangunan bertahap dalam penanganan 

sampah, yaitu bahwa pembangunan infrastruktur yang lebih besar tanpa fondasi pengelolaan yang 

matang berisiko tidak berjalan secara efektif. Tempat pembakaran terkendali diposisikan sebagai 
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fase awal untuk membangun kebiasaan warga, sistem pengumpulan, serta pengaturan pengelolaan 

sampah yang lebih tertib. Pada tahap tersebut, wilayah juga dapat mulai memperoleh data 

mengenai volume dan jenis sampah sebagai dasar untuk menentukan kebutuhan pengelolaan pada 

tahap berikutnya. Pengalaman program bank sampah di berbagai wilayah menunjukkan bahwa 

kebiasaan tertib dan keterlibatan warga merupakan modal sosial yang penting bagi keberlanjutan 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat (Rusdiyana et al., 2024; Wartama & Nandari, 2020). 

Data dan kebiasaan tertib tersebut selanjutnya dapat menjadi modal ketika suatu daerah telah siap 

mengembangkan teknologi pengolahan yang lebih maju, seperti insinerator dengan pengendalian 

yang lebih baik, fasilitas pengolahan sampah menjadi energi (waste to energy), atau 

pengembangan bank sampah dan daur ulang berskala lebih besar (Budiman et al., 2024). 

Sebagai bentuk adopsi inovasi, gagasan ini menawarkan pergeseran cara pandang bahwa 

penanganan sampah tidak selalu harus dimulai dari teknologi yang paling canggih. Penanganan 

dapat dimulai dari langkah yang sesuai dengan kapasitas anggaran dan kesiapan tata kelola yang 

tersedia, dengan tetap mempertimbangkan pengendalian dampak lingkungan. Dengan demikian, 

keberhasilan gagasan ini tidak hanya bergantung pada fasilitas fisik yang dibangun oleh 

pemerintah, tetapi juga pada kesadaran kolektif warga untuk tidak lagi membuang sampah 

sembarangan serta kesiapan masyarakat untuk membangun pola pengelolaan sampah yang lebih 

tertib. 

 

KESIMPULAN 

Tempat pembakaran sampah terkendali dapat dipandang sebagai langkah awal yang 

realistis untuk mengatasi persoalan penumpukan sampah sekaligus membangun sistem 

pengelolaan sampah yang lebih tertib. Gagasan ini ditempatkan sebagai tahap transisi, bukan 

sebagai solusi akhir, karena penerapan langsung insinerator minim asap masih menghadapi 

kendala berupa besarnya investasi, kebutuhan tata kelola dan sumber daya manusia terlatih, serta 

prasyarat sistem pemilahan sampah yang belum sepenuhnya terbentuk di banyak wilayah. Melalui 

prinsip pengendalian berupa pemilihan lokasi, penjadwalan, pemilahan sampah, dan edukasi 

berkelanjutan, tempat pembakaran sampah terkendali diharapkan dapat menjadi fondasi bagi 

terbentuknya kebiasaan pengelolaan sampah yang lebih tertib serta tersedianya data mengenai 

volume dan jenis sampah sebagai dasar pengembangan sistem pengelolaan pada tahap berikutnya. 

Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu mempertimbangkan penyusunan peta jalan (roadmap) 

yang jelas, mendorong kesadaran kolektif masyarakat secara berkelanjutan, serta mempersiapkan 

studi kelayakan menuju teknologi pengolahan sampah yang lebih maju, seperti insinerator dengan 

pengendalian emisi, waste to energy, atau pengembangan bank sampah berskala lebih besar. 
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